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ABSTRAK 
 
 
 

Nama       : Sarah Chairunissa 
Program Studi : Kedokteran 
Judul : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keengganan pasangan Usia  

Subur (PUS) untuk Mengikuti Program Keluarga Berencana 
(KB) 

 
 

Keluarga Berencana (KB) penting bagi pencapaian tujuan pembangunan 
milenium karena memiliki dampak langsung pada kesehatan, angka kelahiran, dan 
konsekuensi wanita pada setiap kehamilan. Sasaran langsung program KB ialah 
pasangan usia subur (PUS) yang bertujuan untuk menurunkan fertilitas melalui 
penggunaan kontrasepsi berkelanjutan dan metode kontrasepsi. Namun angka  
penggunaan KB aktif di Indonesia terutama Kota Palembang belum maksimal 
karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi keengganan pasangan usia subur 
(PUS) untuk mengikuti program Keluarga Berencana (KB). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keengganan 
pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga Berencana (KB). 
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross sectional, 
menggunakan sampel penelitian Pasangan Usia Subur (PUS) di Puskesmas 
Pembina Palembang dengan besar sampel 103 yang telah memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil dengan cara accidental 
sampling. Hasil penelitian di Puskesmas Pembina menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga (p=0,006 dengan 
OR=10,833) dan efek samping (p=0,001 dengan OR=26,000) dengan keengganan 
mengikuti program KB. Namun tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
tingkat pengetahuan (p=0,399 dengan OR=2,019), sosial budaya (p=1,000 dengan 
OR=1,310), dan pendapatan keluarga (p=1,000 dengan OR=1,200) dengan 
keengganan mengikuti program KB. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dan efek samping 
dengan keengganan mengikuti program KB di Puskesmas Pembina dan tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan, sosial budaya, dan 
pendapatan keluarga dengan keengganan mengikuti program KB di Puskesmas 
Pembina.  

 
Kata kunci :  Keluarga Berencana, Pasangan Usia Subur, Tingkat Pengetahuan,  

Dukungan Keluarga  
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ABSTRAK 

 
 
 

Name       : Sarah Chairunissa 
Study Program : Kedokteran 
Title : Factors Affecting Age Couple Reluctance Fertile (PUS) to Join    

Family Planning Program (KB) 
 
 

The Family Planning (KB) is important to achieve the millennium development 
goals because it has direct impact towards health, birth rate and consequences on 
mothers in every pregnancy. The direct targets of The Family Planning 
Programme (KB) are couple of reproductive age (PUS) aimed to reduce fertility 
through sustainable contraceptives usage and contraceptive methods. However, 
the numbers of The Family Planning Programme (KB) active users in Indonesia 
especially in Palembang are not yet maximal due to some factors which influence 
the reluctance of reproductive age couples (PUS) to join The Family Planning 
Programme (KB). This study was aimed to identify factors which affect the 
reluctance of reproductive age couples (PUS) to join The Family Planning 
Program (KB). This study was an observational analytical with cross sectional 
design and used 103 couples of reproductive age (PUS) as respondents taken 
from Puskesmas Pembina Palembang which had meet the inclusion and exclusion 
criteria. The sample was collected by using accidental sampling technique. Study 
results at Puskesmas Pembina showed that there was a meaningful relationship 
between family supports (p=0,006 with OR=10,833) and side effects (p=0,001 
with OR=26,000)  towards the reluctance to join The Family Planning Program 
(KB). However, there was no meaningful relationship between knowledge levels 
(p=0,399 with OR=2,019) , sociocultural (p=1,000 with OR=1,310) and family 
incomes (p=1,000 with OR=1,200  towards their reluctance to join Family 
Planning Program (KB). The conclusion of this study showed that there was a 
meaningful relationship between family supports and side effects in the reluctance 
to join The Family Planning Program (KB) at Puskesmas Pembina and there was 
no meaningful relationship between knowledge levels, sociocultural, and family 
incomes towards the reluctance to join The Family Planning Program (KB) at 
Puskesmas Pembina. Keywords: Family Planning Program, Couples of 
Reproductive Age (PUS), Knowledge levels, Family Supports 
 
Keywords : Family Planning Program, Couples of Reproductive Age (PUS),  

 Knowledge levels, Family Supports 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Di kalangan masyarakat, kontrasepsi bervariasi diantara orang-orang 

dari aspek sosiokultural, pendidikan, agama atau pekerjaan yang berbeda. 

Keluarga Berencana (KB) penting bagi pencapaian tujuan pembangunan 

milenium karena memiliki dampak langsung pada kesehatan, angka 

kelahiran, dan konsekuensi wanita pada setiap kehamilan (Durowade et al., 

2017). Jumlah rata-rata angka kelahiran hidup per wanita disebut Total 

Fertility Rate (TFR). World Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa angka kelahiran global menurun dari 3,2 kelahiran hidup per wanita 

pada tahun 1990 menjadi 2,5 kelahiran hidup pada tahun 2019. Secara 

global, ditahun 2019, 49% wanita di usia reproduktif (15-49 tahun) 

mengikuti program Keluarga Berencana (KB), meningkat dari 42% ditahun 

1990 (Department of Economic, 2020). Selain itu, beberapa studi 

menunjukkan pelayanan KB yang efektif dapat mengurangi angka kematian 

ibu dengan cara mengurangi kehamilan dan mengurangi kelahiran risiko 

tinggi (Dinkes, 2020). 

Program Keluarga Berencana Nasional diatur dalam Undang-Undang 

No. 52 tahun 2009 tantang Perkembangan Kependudukan dan 

Pengembangan Keluarga, merupakan upaya pengendalian jumlah penduduk 

dengan cara mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, 

mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai 

dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas, 

dimana targetnya merupakan pasangan usia subur (PUS) yang merupakan 

sasaran program KB (Eko et al., 2022). 

Menurut hasil pendataan keluarga tahun 2021, BKKBN (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional), menunjukkan bahwa 

prevelansi PUS peserta KB di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 57,4%. 

Berdasarkan distribusi provinsi, prevelansi pengguna KB tertinggi adalah 

Kalimantan Selatan (67,9%), Kepulauan Bangka Belitung (67,5%), dan 



4 
 

 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Bengkulu (65,5%), sedangkan terendah adalah Papua (15,4%), Papua Barat 

(29,4%) dan Maluku (33,9%). Sedangkan untuk Provinsi DKI Jakara belum 

terdata karena data yang bersumber belum terintegrasi ke dalam data hasil 

pendataan keluarga tahun 2021, BKKBN (Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional) (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020, 

jumlah PUS yaitu 1.448.598, namun hanya 1.219.366 PUS yang merupakan 

peserta KB aktif (82,2%). Nilai tertinggi PUS yang merupakan peserta KB 

aktif yaitu Ogan Komering Ilir (85,8%) dan Banyuasin (85,4%). Sedangkan 

yang terendah yaitu Oku Selatan (29,9%). Kota Palembang menduduki 

peringkat ke-8 dengan jumlah PUS 246.807, dan yang merupakan peserta 

KB aktif hanya sejumlah 195.642 (79,3%). Jika dilihat dari angka tersebut, 

program KB di kota Palembang belum maksimal (Dinkes, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Andria (2013) mengenai Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Pasanga Usia Subur (PUS) Tidak Menggunakan Alat 

Kontrasepsi di Dusun II Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu 

Kabupaten Deli Serdang menyimpulkan bahwa faktor yang menghambat 

program KB di daerah tersebut adalah faktor pengetahuan, faktor efek 

samping,  faktor pendapatan keluarga, dan faktor agama (Andria, 2013). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Zulhaedah (2020) mengenai Faktor-

faktor yang Menghambat Pasangan Suami Istri Tidak Mengikuti Program 

Keluarga Berencana Di RSIA Pertiwi Makassar, menyimpulkan bahwa 

faktor keengganan mengikuti program KB adalah faktor pengetahuan dan 

faktor sikap pasangan suami istri terhadap alat kontrasepsi (Zulhaedah, 

Riswan dan Inriana, 2020). 

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keengganan pasangan 

usia subur untuk mengikui program KB.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keengganan pasangan usia 

subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga Berencana (KB)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

keengganan pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti program 

Keluarga Berencana (KB).  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik berupa umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan penggunaan KB bagi 

pasangan usia subur (PUS) 

2. Mengetahui hungungan tingkat pengetahuan dengan keengganan 

pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga 

Berencana (KB) 

3. Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan keengganan 

pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga 

Berencana (KB) 

4. Mengetahui hubungan efek samping dengan keengganan 

pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga 

Berencana (KB) 

5. Mengetahui hubungan sosial budaya dengan keengganan 

pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga 

Berencana (KB) 

6. Mengetahui hubungan pendapatan keluarga dengan keengganan 

pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga 

Berencana (KB) 
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1.4 Manfaat  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi keengganan pasangan usia 

subur (PUS) untuk mengikuti program Keluarga Berencana 

(KB). 

2. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keengganan pasangan usia subur (PUS) untuk 

mengikuti program Keluarga Berencana (KB). 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Mendapatkan pengalaman yang berharga dan mendapatkan ilmu 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keengganan pasangan usia subur (PUS) untuk mengikuti 

program Keluarga Berencana (KB).  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta masukan kepada BKKBN dan tenaga kesehatan guna 

meningkatkan pelayanan program keluarga Berencana (KB) pada 

pasangan usia subur (PUS) yang enggan mengikuti program KB.  

1.5 Keterkaitan Penelitian 

Tabel 1.1. Keterkaitan Penelitian 
 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil 

1. Andria. 
(2013) 

Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Pasangan Usia 
Subur (PUS) 
Tidak 
Menggunakan 
Alat Kontrasepsi 
di Dusun II Desa 
Tanjung Anom  
Kecamatan Pancur 
Batu Kabupaten 
Deli Serdang 

Penelitian 
deskriptif  
dengan 
desain cross 
sectional 

Terdapat beberapa 
faktor yang 
mempengaruhi PUS 
tidak mengikuti KB  
yaitu faktor 
pengetahuan, faktor 
efek samping, faktor 
pendapatan keluarga, 
dan faktor agama. 
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2. Kabir A 
Durowade, 
Lukman O. 
Omokanye, 
Olusegun O. 
Olomofe, et 
al. (2017) 

Barriers to 
Contraceptive 
Uptake Among 
Women of 
Reproductive Age 
in a Semi-Urban 
Community of 
Ekiti State, 
Southwest 
Nigeria 

Cross 
sectional 
. 

Among those not 
using any form of 
contraceptives, some 
identifiable barriers to 
contraceptive use 
includes desire for 
more children, 
62(39.5%), partner 
disapproval, 
40(25.5%), and fear of 
side-effects, 
23(14.6%). Factors 
associated with 
contraceptive uptake 
include marital status 
(p=0.028), educational 
level (p=0.041) and 
religion (p=0.043) 
with traditional 
worshippers having 
the least uptake. 

3. Ghulam 
Mustafa, 
Syed 
Khurram 
Azmat, 
Wgas 
Hameed, et 
al. (2015)  

Family Planning 
Knowledge, 
Attitudes, and 
Practices among 
Married Men and 
Women in Rural 
Areas of Pakistan 

Descriptive 
exploratory 

Knowledge and use of 
any contraceptive 
method were 
particularly low. 
Reasons for not using 
family planning and 
modern contraception 
included incomplete 
family size, negative 
perceptions, in-laws 
disapproval, religious 
concerns, side-effects, 
and lack of access to 
quality services. 

4.  Laisa 
Rodrigues 
Moreira, 
Fernanda 
Ewerling, 
Aluisio J. D. 
Barros, et al. 
(2019) 

Reason For 
Nonuse of 
Contraceptive 
Methods by 
Woman with 
Demand For 
Contraception 
Non Satisfied  

Descriptive 
analitics 

On average, 40,9%  of 
women in need 
contraception were not 
using any 
contraceptive methods 
to avoid pregnancy 
doe to lack of access, 
lack of knowledge, 
and health concern. 

5.  Abdul Majid 
HR Lagu, 
Sitti 
Raodhah, 
Surahmawati
, Nursia. 
(2019) 

Faktor-faktor 
yang 
Berhubungan 
dengan 
Keikutsertaan 
Pasangan Usia 
Subur (PUS) 
Terhadap 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
cross 
sectional 

Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 
pengaruh antara 
pengetahuan 
(p=0,041) dengan 
keikutsertaan PUS 
dalam Program KB. 
Namun tidak ada 
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Program Keluarga 
Berencana (KB) 
di Kabupaten 
Gowa 

hubungan antara self 
efficacy, akses ke 
pelayanan KB (p= 
0,063), dukungan 
petugas KB (p= 
0,741), dukungan 
suami (p= 0,741) 
terhadap keikutsertaan 
PUS dalam program 
KB. 
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